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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Beberapa daerah di Indonesia masih mengalami kesulitan untuk mendapatkan 

kondisi air dan sanitasi yang baik. Menurut Elysia (2018) Indonesia tercatat 

mewakili sekitar 6% dari sumber daya air yang ada di dunia. Hal ini menunjukan 

bahwa sebenarnya Indonesia memiliki sumber daya air yang melimpah. Namun 

pada kenyataannya sebagian besar daerah di Indonesia, seperti NTT, Jawa, Bali, 

dan Sulawesi justru masih mengalami kekurangan pasokan air bersih. Berdasarkan 

laporan Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (dalam Suryani, 2020), hampir 

65% air sungai di Indonesia dalam keadaan tercemar berat. Hal ini tentunya sangat 

menghawatirkan mengingat sumber air dengan kualitas yang buruk akan 

mengancam kondisi kesehatan masyarakat yang menggunakannya. 

Badan Pusat Statistik (BPS) (dalam Kurniawati, et al. 2020) melaporkan 

berdasarkan data bahwa capaian akses air bersih yang layak di Indonesia baru 

mencapai 72,55%. Adapun target capaian akses air bersih yang layak sesuai dengan 

Sustainable Developmet Goals (SDGs) adalah 100%, baik fungsi air sebagai air 

minum, sanitasi, penggunaan air dalam kegiatan sehari-hari, maupun air dalam 

ekosistem sehingga aman untuk penggunaan ulang secara global. Secara garis besar 

tujuan SDGs adalah untuk meningkatkan kualitas hidup manusia di seluruh dunia 

hingga generasi-generasi selanjutnya tanpa merusak sumber daya bumi secara 

berlebihan. Diantara tujuh belas tujuan SDGs terdapat tujuan tentang jaminan 

ketersediaan air bersih dan sanitasi berkelanjutan untuk semua orang, yang 

tercantum dalam tujuan SDGs nomor 6.  

Hal tersebut menjadi hal yang penting sehingga perlu diterapkan di Indonesia 

sebagai negara yang masih mempunyai permasalahan dalam kesejahteraan 

masyarakatnya. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengajarkan 

masyarakat mengenai pembangunan adalah melalui pendidikan. Menurut Mesiono 

dan Nasir (2021) Pendidikan memiliki kedudukan yang penting dan strategis dalam 

pembangunan suatu bangsa, karena melalui pendidikan generasi bangsa 

dipersiapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Azzuhri (2009) yang menyatakan 
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bahwa pendidikan tidak hanya untuk kepentingan individu atau pribadi, tetapi juga 

untuk kepentingan masyarakat. Berkaitan dengan itu, UNESCO memiliki suatu 

pendekatan di dalam pembelajaran yang dikenal dengan Education for Sustainable 

Development (ESD). ESD merupakan salah satu ide dan prinsip sustainable 

development kepada individu melalui pendidikan (Nikolic, et al., 2020). Hal 

tersebut sejalan dengan Kementerian Pendidikan Nasional (2010) yang menyatakan 

bahwa ESD penting dalam suatu pembelajaran. UNESCO (2012) menjelaskan 

bahwa ESD dapat digunakan sebagai suatu pendekatan dalam pendidikan, yang 

pada dasarnya berfokus pada membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai, dan perspektif yang mendorong masyarakat untuk 

menjalani kehidupan yang berkelanjutan. Syakur (2017) menjelaskan bahwa 

penanaman nilai berkelanjutan ini perlu dikenalkan sejak dini melalui 

memperkenalkan ESD di sekolah dengan harapan siswa memiliki nilai-nilai 

berkelanjutan sehingga mampu mempertahankan kelestarian lingkungan alam, 

sosial, dan budaya. Amyyana, et al. (2017) menjelaskan bahwa ESD adalah proses 

belajar sepanjang hayat yang bertujuan untuk menginformasikan dan melibatkan 

penduduk agar kreatif dan memiliki keterampilan menyelesaikan masalah, saintifik, 

dan sosial literasi, lalu berkomitmen untuk terikat pada tanggung jawab pribadi dan 

kelompok.  

Fitrianur & Hamdu (2021) menyatakan bahwa pembelajaran ESD di sekolah 

belum spesifik diterapkan pada kurikulum 2013. Namun Clarisa, et al. (2020) 

menjelaskan pada dasarnya pendidikan nasional Indonesia didedikasikan kepada 

keseluruhan aspek pembangunan nasional, khususnya pengembangan SDM yang 

bersesuaian dengan tuntutan pembangunan. Hal ini sejalan dengan Permendikbud 

Nomor 36 Tahun 2018 tentang Kurikulum 2013, yang bertujuan mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi kepada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia.  

Menurut Littledyke (2008) Integrasi antara komponen kognitif dan afektif 

dalam pendidikan ini penting untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 

dalam menangani permasalahan sustainable development melalui pendidikan. 
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Komponen kognitif mendorong konsepsi dan sikap siswa yang berkaitan dengan 

lingkungan, ekonomi, dan sosial dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari 

dan komponen afektif penting untuk mengembangkan siswa untuk mampu 

membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Berglund, et al. 

(2014) mengembangkan konsep sustainability counciosness atau sering disebut 

juga dengan kesadaran berkelanjutan yang memiliki tujuan untuk menghubungkan 

komponen kognitif dan afektif dengan ketiga dimensi sustainable development.  

Terlepas dari pentingnya kesadaran berkelanjutan dalam diri siswa sebagai 

generasi harapan dan penerus bangsa, pada kenyatannya dalam penelitian 

Mangunjaya (2013) diperoleh hasil bahwa pada umumnya siswa mempunyai 

kesadaran umum menjalankan praktek berkelanjutan dan kepedulian terhadap 

lingkungan pada kategori sedang. Sedangkan untuk mendukung proses 

pembelajaran pendidikan berkelanjutan (ESD) perlu sikap kesadaran berkelanjutan 

siswa dalam kategori tinggi (Noordin dan Sulaiman, 2010). Menurut Ekamilasari, 

et al. (2021) diperlukan upaya penguatan siswa dengan praktik kesadaran 

berkelanjutan, karena hal tersebut akan sangat penting dalam memecahkan 

permasalahan lingkungan. 

Proses pendidikan yang dapat terlaksana secara sukses, tidak terlepas dari 

strategi yang digunakan oleh pendidik. Pada dasarnya, strategi pembelajaran 

menjadi hal yang penting dalam proses belajar mengajar. Strategi pembelajaran 

memiliki kaitan dengan pemilihan pembelajaran untuk siswa. Metode pembelajaran 

yang efektif dan efisien akan memberikan pengalaman belajar yang baik bagi siswa 

untuk mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. Selain itu, stategi 

pembelajaran dapat diartikan juga sebagai suatu cara atau teknik yang dipilih untuk 

mengubah sikap siswa sehingga menjadi kritis, inovatif, kreatif, dan solutif dalam 

memecahkan masalah (Budiana, et al., 2022). 

Berdasarkan tinjauan-tinjauan yang dikemukakan sebelumnya, menunjukan 

bahwa untuk meningkatkan kesadaran berkelanjutan serta memahami 

permasalahan berkelanjutan perlu adanya strategi pembelajaran yang tepat. 

Berdasarkan penelitian Agusti, et al. (2019) menunjukan bahwa model 

pembelajaran PBL dengan pendekatan ESD dapat menghasilkan profil kesadaran 

berkelanjutan siswa dengan kategori tinggi. Hal yang sama terjadi pada penelitian 
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Putri, et al. (2019) yang menunjukkan terdapat peningkatan profil kesadaran 

berkelanjutan pada siswa.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Model PBL dengan Pendekatan 

ESD Terhadap Kesadaran Berkelanjutan Siswa Pada Topik Penjernihan Air dengan 

Koagulan Alami”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka yang menjadi permasalahan 

penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran model pembelajaran PBL dengan 

pendekatan ESD berpengaruh terhadap kesadaran berkelanjuan siswa pada topik 

penjernihan air dengan koagulan alami?”. Berikut adalah uraian dari rumusan 

masalah penelitian: 

1) Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran model PBL dengan pendekatan 

ESD di sekolah? 

2) Apakah terdapat perbedaan score kesadaran berkelanjutan siswa antara kelas 

yang menerapkan pembelajaran model PBL dengan pendekatan ESD dengan 

kelas yang tidak menerapkan model PBL dengan pendekatan ESD? 

3) Apakah terdapat perbedaan penguasaan materi siswa antara kelas yang 

menerapkan pembelajaran model PBL dengan pendekatan ESD dengan kelas 

yang tidak menerapkan model PBL dengan pendekatan ESD? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran berkelanjuan dan 

penguasaan konsep siswa melalui model pembelajaran PBL menggunakan 

pendekatan ESD pada topik penjernihan air dengan koagulan alami.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 

1) Bagi guru kimia, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam menambah 

variasi pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran pendekatan ESD 
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2) Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan rujukan evaluasi implementasi 

ESD dalam pengambilan kebijakan sekolah selanjutnya 

3) Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru 

mengenai penerapan PBL menggunakan pendekatan ESD 

4) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam penelitian 

lebih lanjut dalam implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan 

ESD 

 

E. Struktur Organisasi 

Sesuai dengan pedoman penulisan karya tulis ilmiah UPI, skripsi tersusun 

dalam 5 bab, yaitu: pendahuluan; kajian pustaka; metode penelitian; temuan dan 

pembahasan; serta simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Pada bagian akhir 

dilengkapi oleh lampiran dan daftar pustaka selama proses pembuatan skripsi.  

Bab I merupakan pendahuluan tersusun oleh latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat, batasan masalah, dan struktur penelitian.  

Bab II merupakan ajian pustaka tersusun oleh teori yang sedang dikaji dan 

kedudukan masalah penelitian.  

Bab III merupakan metode penelitian yang tersusun oleh pendekatan 

penelitian yang diterapkan, instrumen yang digunakan, tahapan pengumpulan data 

yang dilaukan, hingga langkah-langkah analisis data yang dijalankan.  

Bab IV merupakan temuan dan pembahasan yang tersusun oleh (1) temuan 

penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai 

kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan penelitian, 

dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya.   

Bab V merupakan kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian 

sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian 

tersebut. 

 

 


